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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa gambaran dan perbedaan qana’ah antara mahasiswa 

yang tinggal di pesantren dengan mahasiswa yang tinggal di rumah kost, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri yang 

tinggal di pesantren, 2 diantaranya mampu menerapkan qana’ah. Dalam 

upaya yang dilakukan menjadikan tertanamnya kepuasan dalam jiwa 

mahasiswa. 

2. Semua mahasiswa yang tinggal di rumah kost, yakni 3 mahasiswa belum 

mampu menerapkan qana’ah. Kepuasan dalam jiwanya belum 

dirasakan karena faktor terlena oleh tipu daya dunia. 

3. Perbedaan qana’ah mahasiswa yang tinggal di pesantren dengan 

mahasiswa yang tinggal di rumah kost ditinjau dari apek-aspek qana’ah 

ada yang mampu menerapkan qana’ah dan juga ada yang belum mampu 

menerapkan aspek-aspek qana’ah. 2 diantara 3 mahasiswa yang tinggal 

di pesantren mampu berperilaku qana’ah. Sedangkan 3 mahasiswa yang 

tinggal di rumah kost belum mampu berperilaku qana’ah. Mahasiswa 

yang tinggal di pesantren mendapatkan dua sumber yaitu dari keilmuan 

yang diperoleh melalui pengkajian-pengkajian kitab dan sumber dari 

lingkungan. Sehingga menumbuhkan kepuasan jiwa dalam dirinya. 

Sedangkan mahasiswa yang tinggal di rumah kost, mendapatkan sumber 
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hanya dari keilmuan di kampus dan lingkungan tidak mendukung untuk 

menerapkan aspek-aspek qana’ah. Sehingga dalam hal kepuasan 

jiwanya masih belum tumbuh.  

B. Saran 

Dari hasil penemuan dan pengamatan penelitian di lapangan, peneliti akan 

memberikan saran untuk pihak yang terkait: 

1. Bagi mahasiswa yang tinggal di pesantren diharapkan untuk tetap 

istiqamah dalam menerapkan perilaku qana’ah agar menjadi teladan 

yang baik untuk mahasiswa lainnya. 

2. Bagi mahasiswa yang tinggal di rumah kost diharapkan untuk bisa 

memahami ajaran agama Islam lebih dalam lagi, khususnya tentang 

qana’ah. 

Bagi penelitian selanjutnya bias melakukan penelitian dalam beberapa 

aspek lain namun dalam tema yang sama. Saran tersebut digunakan sebagai 

penambah wawasan dan pembanding antara peneliti sebelumnya dengan 

peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 


